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Abstrak 

Penggunaan Google Classroom dalam pembelajaran hybrid perlu dievaluasi untuk mengetahui sejauh 

mana pengguna menyukai dan merasa puas dengan sistem tersebut dalam kegiatan belajar mereka. 

Penelitian ini mengkaji penerimaan dan kepuasan pengguna terhadap Google Classroom dalam 

pembelajaran hybrid dengan menggabungkan model TAM dan EUCS. Metode kuantitatif digunakan 

dalam penelitian ini dengan melibatkan 155 responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan 

dianalisis menggunakan PLS-SEM dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS. Penelitian ini 

menelaah bagaimana berbagai dimensi EUCS seperti Format, Timeliness, Content, dan Accuracy 

berhubungan dengan konstruk TAM, yaitu User Satisfaction dan Behavioral Intention. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa delapan dari sepuluh hipotesis terbukti, sementara dua lainnya tidak. 

Aspek Format memiliki pengaruh signifikan terhadap Perceived Ease of Use. Selain itu, Timeliness 

dan Content berpengaruh signifikan terhadap Perceived Usefulness. Perceived Ease of Use dan 

Perceived Usefulness berpengaruh signifikan terhadap User Satisfaction, sementara Perceived 

Usefulness dan User Satisfaction berpengaruh signifikan terhadap Behavioral Intention. Di sisi lain, 

Accuracy tidak secara signifikan memengaruhi Perceived Usefulness, dan Perceived Ease of Use 

tidak berdampak besar terhadap Behavioral Intention. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Perceived 

Usefulness dan User Satisfaction menjadi faktor penting dalam mendorong Behavioral Intention 

pengguna Google Classroom pada pembelajaran hybrid. 

Kata kunci: google classroom, pembelajaran hybrid, penerimaan teknologi, technology acceptance 

model, user satisfaction.  

 

Abstract 

The use of Google Classroom in hybrid learning needs to be evaluated to determine the extent to 

which users perceive the system as useful and satisfactory for their learning activities. This study 

examines user acceptance and satisfaction with Google Classroom in hybrid learning by integrating 

the Technology Acceptance Model (TAM) and the End-User Computing Satisfaction (EUCS) model. A 

quantitative approach was employed involving 155 respondents. Data were collected through 

questionnaires and analyzed using Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) 

with the support of SmartPLS software. The study investigates how various EUCS dimensions, 

including Format, Timeliness, Content, and Accuracy, are associated with TAM constructs, namely 

Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, User Satisfaction, and Behavioral Intention. The results 

show that eight of the ten hypotheses were supported, while the remaining two were not supported. 

Format has a significant effect on Perceived Ease of Use. In addition, Timeliness and Content 

significantly affect Perceived Usefulness. Perceived Ease of Use and Perceived Usefulness 
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significantly affect User Satisfaction, while Perceived Usefulness and User Satisfaction significantly 

affect Behavioral Intention. In contrast, Accuracy does not significantly affect Perceived Usefulness, 

and Perceived Ease of Use does not have a significant effect on Behavioral Intention. These findings 

indicate that Perceived Usefulness and User Satisfaction are important factors in driving users’ 

Behavioral Intention to use Google Classroom in hybrid learning. 

Keywords: google classroom, hybrid learning, technology acceptance, technology acceptance model, 

user satisfaction.  

 

1 Pendahuluan  
Kemajuan teknologi telah mengubah cara orang belajar, terutama dengan adanya pembelajaran 

hybrid yang memadukan pengajaran tatap muka dan daring. Dalam konteks ini, LMS menjadi sarana 

penting untuk mendistribusikan materi pelajaran, memberikan serta mengumpulkan tugas, dan 

memfasilitasi komunikasi. Google Classroom merupakan salah satu perangkat yang mendukung 

pembelajaran daring [1], [2] , [3]. Banyak penelitian telah mengkaji persepsi pengguna serta tingkat 

penerimaan mereka terhadap platform ini. Agar sebuah platform pembelajaran digital dapat berfungsi 

secara optimal, tidak cukup hanya dengan memiliki fitur-fitur yang baik; penerimaan pengguna dan 

kepuasan mereka dalam menggunakannya juga merupakan faktor krusial. Oleh karena itu, penting 

untuk meninjau sejauh mana pengguna menyukai Google Classroom dan apakah mereka 

menganggapnya bermanfaat bagi proses pembelajaran. 

Kesiapan pengguna untuk mengadopsi teknologi baru memegang peranan penting dalam 

keberhasilan sistem informasi. Penelitian oleh Sholihah dan Indriyanti [4] menunjukkan bahwa 

penggabungan TAM dengan EUCS dapat membantu memahami tingkat User Satisfaction terhadap 

berbagai aplikasi. TAM merupakan metode untuk memahami keputusan seseorang dalam 

menggunakan teknologi dengan meninjau persepsi mereka mengenai kegunaan dan kemudahan 

penggunaan teknologi tersebut [5]. Dalam ranah pembelajaran daring, TAM telah digunakan untuk 

menganalisis persepsi pengguna terhadap Google Classroom. Hasilnya menunjukkan bahwa 

pandangan pengguna terhadap teknologi tersebut sangat menentukan alasan mereka menerima dan 

menggunakan platform pembelajaran ini [2]. Namun, sekadar mengetahui apakah pengguna menyukai 

teknologi tersebut tidaklah cukup untuk menggambarkan pengalaman mereka secara menyeluruh saat 

menggunakannya. User Satisfaction menjadi aspek penting karena persepsi mereka terhadap 

informasi dan layanan yang diperoleh dari sistem dapat memengaruhi penilaian mereka secara 

keseluruhan. 

User Satisfaction dapat diukur menggunakan kerangka kerja EUCS. Kerangka kerja ini 

mengevaluasi faktor-faktor seperti Content, Accuracy, Format, Ease of Use, dan Timeliness untuk 

menentukan tingkat User Satisfaction [6]. Penggunaan kombinasi TAM dan EUCS memungkinkan 

peneliti untuk menganalisis tingkat penerimaan teknologi sekaligus tingkat User Satisfaction secara 

bersamaan. Alamsyah et al. [7] menggunakan metode gabungan TAM-EUCS untuk meneliti 

penerimaan e-learning, sementara Iskandar et al. [8] menerapkannya pada sistem pembelajaran daring 

untuk bidang ilmu komputer. Penelitian mengenai Google Classroom juga telah dilakukan dengan 

menggunakan metode yang menggabungkan TAM dan EUCS [1]. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kedua model tersebut dapat membantu mengukur bagaimana pengguna memandang dan 

menerima sistem pembelajaran digital. 

Meskipun demikian, penelitian terdahulu masih menunjukkan perbedaan dalam pendekatan, 

objek, serta hubungan antarvariabel yang diuji. Marta et al. [2] menggunakan TAM untuk 

menganalisis penerimaan Google Classroom, sedangkan Padalia dan Natsir [9] menggunakan EUCS 

untuk mengevaluasi User Satisfaction LMS. Sementara itu, penelitian yang mengintegrasikan TAM 

dan EUCS telah diterapkan pada Google Classroom maupun sistem e-learning lainnya [1], [7], [8], 

tetapi karakteristik objek dan hubungan antarvariabel yang diuji berbeda. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pengujian hubungan antara dimensi EUCS dan konstruk TAM pada penggunaan 

Google Classroom dalam pembelajaran hybrid masih relevan dilakukan untuk memperoleh 

pemahaman mengenai faktor-faktor yang berkaitan dengan kemudahan penggunaan, kemanfaatan, 

kepuasan, dan niat penggunaan. 

Penelitian ini berfokus untuk memahami persepsi pengguna terhadap penggunaan Google 

Classroom dalam pembelajaran hybrid. Studi ini akan meninjau penerimaan dan kepuasan pengguna 

dengan menggunakan dua model: TAM dan EUCS. Penelitian ini mengkaji keterkaitan antarvariabel 
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yang mencakup Format, Timeliness, Content, Accuracy, Perceived Ease of Use, Perceived 

Usefulness, User Satisfaction, dan Behavioral Intention berdasarkan model penelitian yang 

digunakan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengungkap faktor-faktor yang memengaruhi 

penerimaan dan kepuasan pengguna terhadap Google Classroom, serta memberikan wawasan 

mengenai cara meningkatkan penggunaan perangkat pembelajaran digital dalam lingkungan 

pembelajaran campuran. 

 

2 Tinjauan Literatur 
Studi mengenai penerimaan dan persepsi pengguna terhadap platform pembelajaran digital 

semakin berkembang seiring dengan meningkatnya penggunaan teknologi dalam dunia pendidikan. 

Banyak penelitian menunjukkan bahwa TAM sering digunakan untuk memahami penerimaan 

pengguna terhadap Google Classroom dengan meninjau persepsi mereka mengenai kegunaan dan 

kemudahan penggunaan platform tersebut. Penelitian oleh Marta et al. [2] serta Amal et al. [10] 

menunjukkan bahwa kedua konsep ini membantu menjelaskan alasan pengguna menerima platform 

pembelajaran digital. Di sisi lain, penelitian yang menggunakan model EUCS menunjukkan bahwa 

User Satisfaction dapat diukur melalui lima aspek: Content, Accuracy, Format, Ease of Use, dan 

Timeliness [9]. Hasil-hasil ini mengindikasikan bahwa tingkat penerimaan dan kepuasan pengguna 

terhadap sistem pembelajaran digital merupakan faktor krusial dalam menilai kinerja sistem tersebut. 

TAM, yang dikembangkan oleh Davis [5], menyatakan bahwa penerimaan seseorang terhadap 

sistem informasi bergantung pada dua faktor utama: persepsi mengenai kegunaan sistem dan persepsi 

mengenai kemudahan penggunaannya. Perceived Usefulness mengacu pada sejauh mana seseorang 

meyakini bahwa penggunaan suatu sistem akan membantu meningkatkan kinerja mereka dalam 

menyelesaikan tugas. Sementara itu, Perceived Ease of Use berkaitan dengan persepsi seseorang 

mengenai seberapa mudah sistem tersebut dipelajari dan digunakan tanpa memerlukan usaha yang 

berlebihan. Kedua konsep ini menjadi landasan untuk memahami bagaimana teknologi diterima dan 

digunakan oleh pengguna. Secara bersamaan, Doll dan Torkzadeh [6] mengembangkan model EUCS. 

Model ini mencakup lima dimensi: Content, Accuracy, Format, Kemudahan Penggunaan, dan 

Timeliness. Dalam model ini, User Satisfaction didefinisikan sebagai tingkat kepuasan pengguna 

terhadap sistem berdasarkan pengalaman mereka saat menggunakannya. Penelitian oleh Niqotaini [1], 

Alamsyah et al. [7], dan Iskandar et al. [8] telah menggabungkan TAM dan EUCS untuk 

mengevaluasi penerimaan dan kepuasan pengguna terhadap Google Classroom serta sistem 

pembelajaran daring. Studi ini memanfaatkan konsep dari penelitian terdahulu untuk mengkaji 

penerimaan dan persepsi pengguna terhadap Google Classroom dalam konteks pembelajaran hybrid.  

Meskipun telah banyak penelitian yang membahas penerimaan dan persepsi pengguna terhadap 

Google Classroom, masih terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian-penelitian sebelumnya. 

Sebagai contoh, studi [2] menggunakan model TAM untuk menganalisis penerimaan teknologi oleh 

pengguna. Sebaliknya, studi [11] meneliti tingkat User Satisfaction terhadap Google Classroom 

dengan menggunakan kerangka kerja PIECES. Sementara itu, Padalia dan Natsir [9] menggunakan 

model EUCS untuk mengukur User Satisfaction, namun mereka tidak mengaitkannya dengan tingkat 

penerimaan teknologi tersebut. Penelitian oleh Niqotaini [1], Alamsyah et al. [7], dan [8] dan [12], 

telah menggabungkan TAM dan EUCS. Akan tetapi, masih terdapat perbedaan dalam konsep dan 

interaksi antarvariabel. Selain itu, subjek dan konteks penelitian mereka juga berbeda dibandingkan 

dengan penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji penerimaan dan persepsi pengguna 

terhadap Google Classroom dalam skema pembelajaran campuran. Hal ini dilakukan dengan 

mengeksplorasi bagaimana aspek-aspek seperti Format, Timeliness, Content, dan Accuracy berkaitan 

dengan konsep-konsep dalam TAM, serta bagaimana Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, 

dan User Satisfaction berhubungan dengan niat pengguna untuk memanfaatkannya. 

 

3 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode yang berfokus pada angka untuk mendeskripsikan suatu 

situasi. Data dianalisis menggunakan statistik guna menghasilkan temuan yang jelas dan bersifat 

umum. Studi ini menyoroti Google Classroom, sebuah perangkat pembelajaran daring yang 

mendukung pelaksanaan kelas daring maupun kelas campuran. Platform ini memiliki fitur untuk 

mengelola materi, memberikan tugas, memantau perkembangan, serta memfasilitasi komunikasi. 
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Google Classroom dipilih karena sering digunakan di sekolah, sehingga menjadi topik yang tepat 

untuk mengkaji persepsi dan tingkat kesukaan pengguna terhadapnya. Analisis ini akan dilakukan 

dengan menggunakan dua kerangka kerja: TAM dan EUCS. 

Tahapan penelitian mengenai penerimaan pengguna terhadap Google Classroom disajikan dalam 

Gambar 1. 

 

Gambar 1 Tahapan penelitian 

Berdasarkan Gambar 1, langkah-langkah penelitian tersebut adalah: 

1. Identifikasi Masalah 

Proses penelitian dimulai dengan mengidentifikasi permasalahan terkait penggunaan Google 

Classroom dalam pembelajaran hybrid. Identifikasi ini dilakukan dengan meninjau ulasan 

mengenai Google Classroom serta sejumlah penelitian terkait. 

https://apps.apple.com/id/app/googleclassroom/id924620788?l=id&seeall=reviews&platform=ip

hone https://ejournal.akakom.ac.id/index.php/jiko/article/view/1221 

2. Studi Literatur 

Langkah selanjutnya adalah menelaah berbagai jurnal, artikel penelitian, dan studi terdahulu yang 

berkaitan dengan penerimaan LMS oleh pengguna serta model-model yang digunakan untuk 

mempelajarinya. Tinjauan ini bertujuan untuk membangun pemahaman dasar, mengidentifikasi 

bidang-bidang yang memerlukan penelitian lebih lanjut, serta merumuskan model dan gagasan 

untuk studi di masa mendatang. 

https://apps.apple.com/id/app/googleclassroom/id924620788?l=id&seeall=reviews&platform=iphone
https://apps.apple.com/id/app/googleclassroom/id924620788?l=id&seeall=reviews&platform=iphone
https://ejournal.akakom.ac.id/index.php/jiko/article/view/1221
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3. Instrumen Penelitian 

Berdasarkan tinjauan pustaka, sebuah kuesioner disusun sebagai instrumen penelitian yang 

dirancang agar selaras dengan kerangka konseptual, variabel, dan indikator pengukuran 

penelitian. Instrumen ini dikembangkan dengan menggunakan dan memodifikasi indikator-

indikator yang telah digunakan serta terbukti efektif dalam penelitian terdahulu. Setiap pernyataan 

dinilai menggunakan skala lima poin, di mana angka 1 menunjukkan "sangat tidak setuju" dan 

angka 5 menunjukkan "sangat setuju." 

4. Kerangka Penelitian dan Hipotesis 

Kerangka penelitian ini disusun menggunakan metode yang berfokus pada data kuantitatif dan 

mencakup dua model utama: TAM dan EUCS. Model yang dikembangkan dalam penelitian ini 

mengkaji sejauh mana pengguna menerima penggunaan Google Classroom. 

 
Gambar 2 Kerangka penelitian 

 

Berdasarkan kerangka penelitian pada Gambar 2, penelitian ini merumuskan sepuluh 

hipotesis yang menguji hubungan antarvariabel dalam model penelitian. Rincian hipotesis 

penelitian disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1 Hipotesis penelitian 

No Hipotesis 

H1 Format (F) Berpengaruh Positif Terhadap Perceived Ease of Use (PEOU)  

H2 Timeliness (T)Berpengaruh Positif Terhadap Perceived Usefulness (PU) 

H3 Content (C)Berpengaruh Positif Terhadap Perceived Usefulness (PU) 

H4 Accuracy (A)Berpengaruh Positif Terhadap Perceived Usefulness (PU) 

H5 Perceived Ease of Use (PEOU) Berpengaruh Positif Terhadap Perceived Usefulness 

(PU) 

H6 Perceived Ease of Use (PEOU) Berpengaruh Positif Terhadap Behavioral Intention (BI) 

H7 Perceived Ease of Use (PEOU) Berpengaruh Positif Terhadap User Satisfaction (USF) 

H8 Perceived Usefulness (PU) Berpengaruh Positif Terhadap User Satisfaction (USF) 

H9 Perceived Usefulness  (PU) Berpengaruh Positif Terhadap Behavioral Intention (BI) 

H10 User satisfaction (USF) Berpengaruh Positif Terhadap Behavioral Intention (BI) 

 

Berdasarkan Tabel 1, terdapat sepuluh hipotesis yang menguji pengaruh dimensi EUCS 

terhadap konstruk TAM serta hubungan antara Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, 

User Satisfaction, dan Behavioral Intention. Seluruh hipotesis tersebut selanjutnya diuji 

menggunakan PLS-SEM dengan bantuan SmartPLS 4. 
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5. Penentuan Populasi dan Sampel 

Penelitian ini melibatkan siswa yang berdomisili di Kabupaten Lombok Tengah yang pernah atau 

sedang menggunakan Google Classroom untuk kegiatan pembelajaran hybrid. Metode 

pengambilan sampel acak digunakan untuk memilih partisipan, guna memastikan bahwa setiap 

individu dalam populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih. Penentuan jumlah sampel 

didasarkan pada rekomendasi Hair et al. [13], yang menyatakan bahwa untuk penelitian 

menggunakan PLS-SEM jumlah sampel minimum yang diperlukan adalah 5 hingga 10 kali lipat 

dari jumlah indikator yang diteliti. Mengingat penelitian ini menggunakan 31 indikator, maka 

jumlah partisipan minimum yang dibutuhkan adalah 155 responden. Sebanyak 155 orang 

memberikan tanggapan, yang berarti jumlah tersebut telah memenuhi syarat ukuran sampel 

minimum yang disarankan. 

6. Proses penyusunan kuesioner mencakup pembuatan instrumen penelitian yang didasarkan pada 

variabel dan indikator yang telah ditetapkan dalam model konseptual. Setiap indikator diubah 

menjadi pernyataan sederhana yang mudah dipahami dan relevan dengan penggunaan Google 

Classroom dalam pembelajaran hybrid. Kuesioner akhir memuat 31 pernyataan yang mencakup 

delapan topik utama: Content, Accuracy, Format, Timeliness, Perceived Ease of Use, Perceived 

Usefulness, User Satisfaction, dan Behavioral Intention. Seluruh butir pernyataan diukur 

menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari 1 hingga 5. 

7. Pengumpulan data  

Data dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner kepada responden yang memenuhi kriteria 

penelitian. Kuesioner dikirimkan secara daring melalui Google Forms 

https://forms.gle/yY18ezyQt6fxMzir9 untuk mempermudah penyebaran dan pengumpulan 

tanggapan dari responden yang berada di berbagai wilayah Kabupaten Lombok Tengah. Peserta 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang pernah atau sedang menggunakan Google Classroom 

untuk kegiatan pembelajaran campuran. 

8. Tabulasi Data 

Data yang terkumpul diperiksa untuk memastikan kelengkapan dan kesesuaian respons sebelum 

melanjutkan ke tahap pemrosesan dan analisis berikutnya. Proses ini menghasilkan data dari 155 

individu yang memenuhi kriteria yang ditetapkan dan layak untuk disertakan dalam penelitian. 

9. Teknik Analisis Data 

Analisis data menggunakan PLS-SEM untuk mengembangkan model struktural TAM dan EUCS. 

Analisis ini mencakup model pengukuran yang menilai Construct Reliability dan Convergent 

Validity, serta Discriminant Validity menggunakan metode HTMT. Analisis juga mencakup 

model struktural dan menyajikan hasil uji hipotesis. 

10. Kesimpulan dan Saran 

Bagian akhir penelitian ini berfokus pada penarikan kesimpulan berdasarkan temuan analisis. 

Peneliti juga memberikan rekomendasi yang dapat digunakan untuk mengevaluasi dan 

meningkatkan penerapan Google Classroom di masa mendatang, serta menjadi acuan bagi 

penelitian selanjutnya. 

 

4 Hasil dan Pembahasan 

4.1 Karakteristik Responden 

Studi ini menyajikan rincian mengenai responden, dengan fokus pada jenis kelamin dan usia 

mereka. Sebagian besar responden adalah mahasiswi berusia 21 hingga 23 tahun. Profil ini 

menunjukkan bahwa responden menggunakan teknologi digital, seperti Google Classroom, untuk 

pembelajaran hybrid. Tabel 2 menampilkan informasi rinci mengenai para responden tersebut. 

Tabel 2 Karakteristik responden 

Karakteristik Kategori Jumlah (Orang) (Persentase%) 

Jenis Kelamin Laki-Laki 75 48,39% 

 Perempuan 80 51,61% 

Usia 18-20 37 23,87% 

 21-23 85 54,84% 

https://forms.gle/yY18ezyQt6fxMzir9
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 24-26 33 21,29% 

Total 

Responden 

 155 100% 

 

Berdasarkan Tabel 2, penelitian ini melibatkan 155 mahasiswa asal Kabupaten Lombok Tengah 

yang pernah atau sedang menggunakan Google Classroom untuk pembelajaran hybrid. Dari segi 

gender, terdapat 80 perempuan dan 75 laki-laki yang menjawab survei. Mayoritas responden berusia 

21 hingga 23 tahun, yakni sebanyak 85 responden. Kelompok terbesar kedua adalah kelompok umur 

18 sampai 20 tahun sebanyak 37 responden. Kelompok terkecil adalah kelompok umur 24 sampai 26 

tahun sebanyak 33 responden. 

 

4.2 Model Struktur TAM dan Eucs 

Gambar 3 di bawah ini menampilkan model TAM-EUCS yang disusun berdasarkan analisis 

menggunakan SmartPLS. Model tersebut memperlihatkan bagaimana berbagai faktor seperti Content, 

Accuracy, Format, dan Timeliness berkaitan dengan Perceived Ease of Use dan Perceived Usefulness. 

Selain itu, model ini juga menjelaskan bagaimana faktor-faktor tersebut memengaruhi User 

Satisfaction serta Behavioral Intention (BI). 

 
Gambar 3 Model pengukuran TAM dan EUCS 

 

4.3 Model Pengukuran (Outer Model) 

Pengujian Convergent Validity memeriksa seberapa baik setiap indikator mencerminkan apa 

yang seharusnya diukur. Evaluasi dilakukan dengan melihat seberapa kuat hubungan antara setiap 

indikator dan konsep utamanya. Sebuah indikator dianggap memenuhi standar jika memiliki nilai 

loading factor sebesar 0,70 atau lebih tinggi. Indikator dengan nilai antara 0,60 dan 0,70 dapat tetap 

dipertahankan selama pengukuran secara keseluruhan memenuhi persyaratan yang diperlukan untuk 

AVE dan Composite Reliability. 

Tabel 3 Evaluasi model pengukuran 

Variabel Indikator Outer Loading 
Content (C) C1 0.739 
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Tabel 3 

menunjukkan nilai outer loading untuk semua indikator yang berkisar antara 0,677 hingga 0,880. 

Nilai tertinggi diperoleh oleh indikator BI2, sedangkan nilai terendah diperoleh oleh indikator A1. 

Meskipun indikator A1 memiliki nilai di bawah 0,70, indikator tersebut tetap memenuhi kriteria 

minimum yang disyaratkan dan disertakan dalam model. Dengan demikian, seluruh indikator untuk 

setiap konsep memenuhi persyaratan Convergent Validity, yang menunjukkan bahwa indikator-

indikator tersebut layak untuk analisis lebih lanjut sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh Hair et 

al. [13]. 

4.4 Construct Reliability and Convergent Validity 

Kami memeriksa reliabilitas dan Convergent Validity menggunakan nilai Cronbach's Alpha, 

Composite Reliability, dan AVE. Hal ini dilakukan untuk melihat seberapa konsisten pengukuran 

tersebut bekerja dan seberapa baik konsep tersebut menjelaskan perbedaan pada indikator-

indikatornya. 

Tabel 4 Construct reliability and convergent validity 

Variabel Cronbach's 

Alpha 
Composite 

Reliability 
AVE 

Content (C)  0.770 0.853 0.593 

Accuracy (A) 0.781 0.859 0.606 

Format (F) 0.767 0.865 0.681 

Timeliness (T) 0.821 0.881 0.650 

Perceived Ease of Use (PEOU) 0.775 0.856 0.598 

Perceived Usefulness (PU) 0.821 0.882 0.651 

User Satisfaction (USF) 0.818 0.872 0.577 

Behavioral Intention BI 0.803 0.884 0.717 

 

Berdasarkan Tabel 4, seluruh faktor menunjukkan nilai Cronbach's Alpha antara 0,767 dan 

0,821, nilai Composite Reliability antara 0,853 dan 0,884, serta nilai AVE yang berkisar antara 0,577 

dan 0,717. Semua angka ini memenuhi standar yang disarankan: nilai Cronbach's Alpha dan 

 C2 0.837 
 C3 0.783 
 C4 0.717 
Accuracy (A) A1 0.677 
 A2 0.778 
 A3 0.831 
 A4 0.818 
Format (F) F1 0.846 
 F2 0.798 
 F3 0.831 
Timeliness (T) T1 0.798 
 T2 0.807 
 T3 0.843 
 T4 0.775 
Perceived Ease of Use (PEOU) PEOU1 0.811 
 PEOU2 0.728 
 PEOU3 0.747 
 PEOU4 0.805 
Perceived Usefulness (PU) PU1 0.777 
 PU2 0.789 
 PU3 0.822 
 PU4 0.837 
User Satisfaction (USF) USF1 0.703 
 USF2 0.701 
 USF3 0.755 
 USF4 0.796 
 USF5 0.834 
Behavioral Intention (BI) BI1 0.843 
 BI2 0.880 
 BI3 0.816 
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Composite Reliability keduanya di atas 0,70, sedangkan nilai AVE di atas 0,50. Hasil ini 

menunjukkan bahwa seluruh komponen yang diukur bersifat reliabel dan memiliki keterkaitan yang 

baik satu sama lain. Dengan demikian, kita dapat melanjutkan ke tahap pengujian untuk melihat 

apakah terdapat perbedaan di antara komponen-komponen tersebut. 

4.5 Discriminant Validity (HTMT) 

Discriminant Validity diperiksa menggunakan metode HTMT. Metode ini lebih baik dalam 

mendeteksi Discriminant Validity pada model PLS-SEM. 

Tabel 5 Discriminant validity (HTMT) 

Variabel A BI C F PEOU PU T USF 

Accuracy (A)         

Behavioral Intention (BI) 0.739        

Content (C) 0.845 0.809       

Format (F) 0.844 0.672 0.759      

Perceived Ease of Use 

(PEOU) 

0.641 0.700 0.696 0.676     

Perceived Usefulness (PU) 0.650 0.897 0.739 0.650 0.761    

Timeliness (T) 0.827 0.692 0.742 0.847 0.643 0.723   

User Satisfaction (USF) 0.752 0.574 0.687 0.769 0.638 0.539 0.915  

 

Hasil pengujian pada Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai HTMT berkisar antara 0,539 hingga 

0,915. Semua nilai ini berada di bawah ambang batas 0,95 yang disarankan oleh Henseler et al. [14]. 

Hal ini berarti bahwa setiap konstruk jelas berbeda satu sama lain. Nilai HTMT tertinggi yang 

mencerminkan tingkat keterkaitan antara dua hal tercatat antara variabel Timeliness dan User 

Satisfaction sebesar 0,915. Nilai terendah tercatat antara variabel Perceived Usefulness dan User 

Satisfaction sebesar 0,539. Meskipun nilai HTMT sebesar 0,915 melampaui batas 0,90, nilai tersebut 

masih berada di bawah batas 0,95 yang digunakan untuk menguji validitas pengukuran. Dengan 

demikian, faktor Timeliness dan User Satisfaction memenuhi syarat sebagai konstruk yang berbeda 

satu sama lain berdasarkan standar yang digunakan dalam penelitian ini. Oleh karena itu, tidak ada 

faktor atau indikator yang dikeluarkan. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun beberapa konstruk 

memiliki keterkaitan yang erat, masing-masing tetap merupakan konsep yang terpisah dalam 

penelitian ini. Jadi, model pengukuran telah lolos uji pembedaan antar-konsep berdasarkan analisis 

HTMT. Hal ini berarti kita dapat melanjutkan ke tahap evaluasi model struktural. 
 

4.6 Model Struktural (Inner Model) 

Model struktural diperiksa menggunakan nilai R² untuk mengetahui seberapa baik faktor-faktor 

eksternal menjelaskan perubahan pada faktor-faktor internal dalam model penelitian. 

Tabel 6 Nilai R-Square 

Variabel Endogen R-Square 

Behavioral Intention (BI) 0.570 

Perceived Ease of Use (PEOU) 0278 

Perceived Usefulness (PU) 0.518 

User Satisfaction (USF) 0.298 

 

Berdasarkan hasil pada Tabel 6, nilai R² adalah 0,570 untuk Behavioral Intention (BI), 0,518 

untuk Perceived Usefulness (PU), 0,298 untuk User Satisfaction, dan 0,278 untuk Perceived Ease of 

Use. Merujuk pada ketentuan yang disarankan oleh Hair et al. [13], nilai R² sebesar 0,50 menunjukkan 

kemampuan penjelas yang moderat, sedangkan nilai 0,25 menunjukkan kemampuan penjelas yang 

lemah. Dengan demikian, konstruk Behavioral Intention dan Perceived Usefulness memiliki 

kemampuan penjelasan pada tingkat moderat, sedangkan User Satisfaction dan Perceived Ease of Use 

berada pada tingkat lemah. Hasil ini menunjukkan bahwa model penelitian mampu menjelaskan 

hubungan antarvariabel dengan cukup baik, namun masih terdapat variasi yang disebabkan oleh 

faktor-faktor lain yang tidak tercakup dalam model tersebut. 
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4.7 Hasil Pengujian Hipotesis 

Tabel 7 Hasil pengujian hipotesis 

Hipotesis Hubungan Antarvariabel T-Statistic P-Value Keputusan 

H1 Format (F)→Perceived Ease of Use 

(PEOU) 

7.072 0000 Diterima 

H2 Timeliness (T)→Perceived Usefulness (PU) 2.827 0005 Diterima 

H3 Content (C)→Perceived Usefulness (PU) 2.460 0014 Diterima 

H4 Accuracy (A)→Perceived Usefulness (PU) 0.268 0789 Ditolak 

H5 Perceived Ease of Use (PEOU)→Perceived 

Usefulness (PU) 

4416 0000 Diterima 

H6 Perceived Ease of Use 

(PEOU)→Behavioral Intention (BI) 

1627 0104 Ditolak 

H7 Perceived Ease of Use (PEOU)→User 

Satisfaction (USF) 

3827 0000 Diterima 

H8 Perceived Usefulness (PU)→User 

Satisfaction (USF) 

2270 0023 Diterima 

H9 Perceived Usefulness (PU)→Behavioral 

Intention (BI) 

8205 0000 Diterima 

H10 User Satisfaction (USF)→Behavioral 

Intention (BI) 

2648 0008 Diterima 

 

Berdasarkan hasil pada Tabel 7, kami menguji gagasan kami menggunakan metode 

bootstrapping di SmartPLS dengan tingkat signifikansi p < 0,05. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

Format sangat memengaruhi Perceived Ease of Use (H1). Nilai t-statistic sebesar 7,072 dan nilai p 

sebesar 0,000 menunjukkan bahwa H1 diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa pengaturan 

informasi, desain, dan tampilan Google Classroom dapat membuat pengguna merasa sistem tersebut 

lebih mudah digunakan. Tata letak yang jelas membantu pengguna memahami cara kerja sistem dan 

menemukan informasi yang mereka butuhkan dengan lebih mudah. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Niqotaini [1], yang menggunakan TAM dan EUCS untuk mengkaji penerimaan pengguna terhadap 

Google Classroom. 

Selain itu, kami juga menganalisis hubungan antara Timeliness (H2), Content (H3), Accuracy 

(H4), dan Perceived Ease of Use (H5) dengan Perceived Usefulness. Hasilnya menunjukkan bahwa 

Timeliness, Content, dan Perceived Ease of Use memiliki dampak yang kuat terhadap Perceived 

Usefulness. Nilai t-statistic pengaruhnya masing-masing adalah 2,827, 2,460, dan 4,416 (p = 0,000). 

Di sisi lain, Accuracy (H4) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Perceived Usefulness, 

dengan nilai t-statistik sebesar 0,268 dan nilai p sebesar 0,789. Hasil ini menunjukkan bahwa 

ketersediaan informasi terkini, Content yang relevan, dan fitur yang mudah digunakan membantu 

pengguna merasa bahwa Google Classroom lebih bermanfaat. Sebaliknya, Accuracy informasi 

tampaknya tidak berperan langsung dalam persepsi pengguna mengenai kemanfaatan sistem. Hal ini 

dapat terjadi karena pengguna menganggap informasi yang mereka peroleh sudah cukup akurat untuk 

kebutuhan penggunaan sistem mereka. Dengan kata lain, perbedaan dalam persepsi mengenai tingkat 

Accuracy informasi tidak cukup kuat untuk mengubah penilaian pengguna terhadap kemanfaatan 

sistem tersebut. Hasil terkait Content dan Accuracy ini sejalan dengan penelitian Iskandar et al. [8] 

yang menggabungkan TAM dan EUCS untuk mengevaluasi sistem e-learning. 

Hubungan Perceived Ease of Use (PEOU) terhadap Behavioral Intention (BI) merupakan 

salah satu hubungan dalam Model TAM yang secara teoritis diharapkan berpengaruh signifikan. 

Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa PEOU tidak berpengaruh signifikan terhadap BI (H6), 

dengan nilai t-statistic sebesar 1,627 dan p-value sebesar 0,104. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemudahan penggunaan Google Classroom belum secara langsung menentukan niat pengguna untuk 

terus menggunakan sistem. Kondisi tersebut dapat terjadi karena pengguna telah terbiasa 
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menggunakan Google Classroom, sehingga kemudahan penggunaan bukan lagi menjadi 

pertimbangan utama dalam membentuk niat penggunaan. Temuan ini sejalan dengan teori yang 

dikemukakan oleh Venkatesh dan Davis [15], yang menjelaskan bahwa seiring meningkatnya 

pengalaman pengguna, pengaruh PEOU terhadap BI cenderung menurun, sedangkan Perceived 

Usefulness (PU) menjadi faktor yang lebih dominan. Selanjutnya, pada hipotesis H7, PEOU 

berpengaruh signifikan terhadap User Satisfaction (USF), dengan nilai t-statistic sebesar 3,827 dan p-

value sebesar 0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan Google Classroom 

berperan dalam meningkatkan kepuasan pengguna. Kemudahan dalam mengakses dan menggunakan 

fitur sistem memberikan pengalaman yang lebih nyaman sehingga dapat meningkatkan User 

Satisfaction. Temuan ini sejalan dengan penelitian Haryati et al. [16] yang menggunakan integrasi 

TAM dan EUCS dalam menganalisis kepuasan pengguna.  

Pada hipotesis H8, Perceived Usefulness (PU) berpengaruh signifikan terhadap User 

Satisfaction (USF). Hal ini ditunjukkan oleh nilai t-statistic sebesar 2,270 dan nilai p sebesar 0,023. 

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin pengguna merasakan manfaat dari Google Classroom, 

semakin tinggi pula tingkat kepuasan mereka. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Khoziri et 

al. [17], yang menggunakan TAM untuk mengkaji User Satisfaction terhadap aplikasi tersebut. 

Temuan ini juga didukung oleh studi Ashari et al. [18], yang menggunakan TAM untuk meneliti User 

Satisfaction terhadap aplikasi, serta penelitian Padalia dan Natsir [9] yang mengkaji User Satisfaction 

LMS menggunakan metode EUCS. Hasil-hasil tersebut menunjukkan bahwa persepsi pengguna 

mengenai manfaat suatu sistem merupakan faktor penting bagi kepuasan mereka terhadap sistem 

tersebut. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Perceived Usefulness (PU) pada hipotesis H9 dan User 

Satisfaction (USF) pada hipotesis H10 berpengaruh signifikan terhadap Behavioral Intention (BI). 

Variabel Perceived Usefulness (PU) memiliki nilai t-statistic sebesar 8,205, sedangkan User 

Satisfaction (USF) memiliki nilai t-statistic sebesar 2,648. Hasil ini menunjukkan bahwa persepsi 

akan manfaat dan rasa puas mendorong pengguna untuk terus menggunakan Google Classroom. 

Dampak dari Perceived Usefulness (PU) yang mencatatkan nilai t-statistic tertinggi menunjukkan 

bahwa keyakinan akan manfaat merupakan faktor utama yang memengaruhi Behavioral Intention 

seseorang. Kesimpulan ini selaras dengan temuan peneliti Marta et al. [2], yang mengkaji penerimaan 

mahasiswa terhadap Google Classroom menggunakan metode TAM. Mereka menunjukkan bahwa 

persepsi mahasiswa mengenai kegunaan teknologi tersebut sangat menentukan tingkat 

penerimaannya. Selain itu, kepuasan terhadap suatu sistem dapat mendorong pengguna untuk terus 

menggunakannya. Gagasan ini didukung oleh penelitian Febrian et al. [19], yang mengombinasikan 

teori EUCS dan TAM dalam konteks sistem informasi pendidikan. 

 

5 Kesimpulan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi Technology Acceptance Model (TAM) dan End-

User Computing Satisfaction (EUCS) dapat digunakan untuk mengevaluasi penerimaan dan kepuasan 

pengguna Google Classroom pada pembelajaran hybrid secara lebih komprehensif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Format (F) berpengaruh signifikan terhadap Perceived Ease of Use (PEOU), 

sedangkan Timeliness (T), Content (C), dan Perceived Ease of Use (PEOU) berpengaruh signifikan 

terhadap Perceived Usefulness (PU). Selanjutnya, Perceived Ease of Use (PEOU) dan Perceived 

Usefulness (PU) berpengaruh signifikan terhadap User Satisfaction (USF), sedangkan Perceived 

Usefulness (PU) dan User Satisfaction (USF) berpengaruh signifikan terhadap Behavioral Intention 

(BI). Sebaliknya, Accuracy (A) tidak berpengaruh signifikan terhadap Perceived Usefulness (PU) dan 

Perceived Ease of Use (PEOU) tidak berpengaruh signifikan secara langsung terhadap Behavioral 

Intention (BI). Temuan ini memberikan kontribusi bahwa integrasi TAM dan EUCS dapat 

memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai faktor penerimaan teknologi sekaligus 

kepuasan pengguna Google Classroom. Secara praktis, pengelola pembelajaran perlu meningkatkan 

manfaat yang dirasakan dan kepuasan pengguna melalui penyajian konten yang relevan, informasi 

yang tepat waktu, serta perbaikan format dan tampilan Google Classroom agar lebih mudah 

digunakan. Dengan demikian, pengelolaan Google Classroom dalam pembelajaran hybrid tidak hanya 

perlu memperhatikan kemudahan penggunaan, tetapi juga manfaat yang dirasakan, kualitas konten, 

ketepatan waktu informasi, dan pengalaman pengguna untuk mendukung keberlanjutan penggunaan 
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sistem. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah dan cakupan responden yang hanya berasal 

dari mahasiswa di Kabupaten Lombok Tengah serta penggunaan kuesioner self-reported dalam satu 

periode pengumpulan data. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan 

responden dan wilayah penelitian serta mempertimbangkan variabel lain yang berpotensi 

memengaruhi penerimaan dan kepuasan pengguna Google Classroom. 
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